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ABSTRAK 

Penambahan jumlah lantai pada bangunan dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya kegagalan struktur. Hal ini terjadi karena bangunan memiliki batas 

maksimal terhadap beban yang dapat dipikul nya. Pada bangunan Laboratorium 

Terpadu Universitas Lambung Mangkurat dilakukan evaluasi struktur untuk 

mengetahui bagaimana keadaan struktur apabila dilakukan penambahan jumlah 

lantai pada bangunan.  

Bangunan di evaluasi dengan cara menambahkan 3 variasi beban dimana 

setiap variasi memiliki penambahan jumlah lantai dari yang terkecil (1 lantai) 

sampai dengan yang terbesar (3 lantai). Penambahan jumlah lantai dilakukan 

dengan menggunakan dimensi elemen struktur yang sama. Tiap variasi beban yang 

diberikan dilakukan analisis terhadap kapasitas elemen struktur, periode getar, 

simpangan yang terjadi, serta jumlah ragam yang dibutuhkan untuk memenuhi 

partisipasi massa yang disyaratkan oleh SNI bangunan.  

Berdasarkan hasil analisis penambahan lantai sebanyak 3 variasi beban 

elemen struktur kolom, balok, dan pelat masih mampu memikul beban yang terjadi 

pada struktur apabila struktur  ditambah sebanyak 3 lantai namun pada elemen 

struktur pondasi beban yang bekerja sudah melebihi kapasitas yang dapat dipikul 

oleh pondasi eksisting apabila bangunan ditambah menjadi 3 lantai, pondasi hanya 

mampu memikul 1 lantai tambahan. Selain itu hasil analisis menyatakan semakin 

banyak lantai pada bangunan maka semakin besar pula nilai simpangan antar 

tingkat nya, periode getar nya, serta jumlah ragam yang dibutuhkan untuk mencapai 

partisipasi massa nya. 

 

Kata Kunci: Beban, Kapasitas, Simpangan Lantai, Periode Getar, Ragam Getar  
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ABSTRACT 

Increasing the number of floors in a building can increase the possibility of 

structural failure. This happen because buildings have a maximum limit on the load 

they can bear. In the Integrated Laboratory building at Lambung Mangkurat 

University, a structural evaluation was carried out to find out what the condition 

of the structure would be if the number of floors were added to the building. 

The building is evaluated by adding 3 load variations where each variation 

has an additional number of floors from the smallest (1 floor) to the largest (3 

floors). The increase in the number of floors is carried out using the same 

dimensions of structural elements. For each given load variation, an analysis is 

carried out on the capacity of the structural elements, fundamental period, the story 

drift that occur, and the number of mode variations required to meet the mass 

participation required by the building standards. 

Based on the results of the analysis by adding 3 load variaton, the column, 

beam and plate structural elements are still able to carry the load that occurs on 

the structure if the structure is added by 3 floors, but on the foundation structural 

elements the working load has exceeded the capacity that can be carried by the 

existing foundation if the building added to 3 floors, the foundation can only 

support 1 additional floor. Apart from that, the results of the analysis show that the 

more floors there are in a building, the greater the value of the story drift, the 

fundamental period, and the number of mode variations needed to achieve the 

modal participan mass ratio that required by building standards. 
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DAFTAR NOTASI 
 

𝑎 = Tinggi Blok Tegangan Beton 

Acp = Luas Yang Dibatasi Oleh Keliling Luar Penampang Beton 

Ag = Luas Bruto Penampang Beton 

Al = Luas Total Tulangan Longitudinal Untuk Menahan Torsi 

Ao = Luas Bruto Yang Dilingkupi Oleh Lintasan Alir Geser 

Aoh = 
Luas Yang Dilingkupi Oleh Garis Pusat Tulangan Torsi 

Transversal Tertutup Terluar 

As = Luas Tulangan 

As’ = Luas Tulangan Tekan 

Asmaks = Luas Tulangan Maksimum 

Ast = Luas Tulangan Terpasang 

At = 
Luas Satu Kaki Sengkang Tertutup Yang Menahan Torsi Dalam 

Spasi 

Av = Luas Tulangan Geser 

Avmin = Luas Minimum Tulangan Geser Dalam Spasi s 

Kd = Faktor Arah Angin 

Kzt = Faktor Topografi 

Ke = Faktor Elevasi Tanah 

GCpi = Koefisien Tekanan Internal 

Kh = Koefisien Eksposur Tekanan Velositas Di Ketinggian z = h 

Kz = Koefisien Eksposur Tekanan Velositas Di Ketinggian z 

q = Tekanan Velositas 

qh = Tekanan Velositas Di Ketinggian z =h 

qz = Tekanan Velositas Di Ketinggian z 

Cp = Koefisien Tekanan Eksternal 

Cn = Koefisien Tekanan Netto 

P = Tekanan Angin 

G = Faktor Efek Tiupan Angin 

S = Percepatan Batuan Dasar Pada Periode Pendek 
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S1 = Percepatan Batuan Dasar Pada Periode 1 Detik 

MCER = 
Percepatan Gempa Maksimum Yang Dipertimbangkan Risiko 

Tertarget 

Fa = 
Faktor Amplifikasi Getaran Terkait Percepatan Pada Getaran 

Periode Pendek 

Fv = 
Faktor Amplifikasi Terkait Percepatan Yang Mewakili Getaran 

Periode 1 Detik 

SMS = Parameter Spektrum Respons Percepatan Pada Periode Pendek 

SM1 = Parameter Spektrum Respons Percepatan Pada Periode 1 Detik 

SDS = Parameter Percepatan Spektral Desain Untuk Periode Pendek 

SD1 = Parameter Percepatan Spektral Desain Untuk Periode 1 Detik 

Ta = Perkiraan Periode Fundamental Struktur 

Cs = Koefisien Respons Seismik 

R = Koefisien Modifikasi Respons 

Cd = Faktor Pembesaran Defleksi 

Ω0 = Faktor Kuat Lebih Sistem 

T = Batasan Periode Fundamental Struktur 

Cu = Koefisien Batas Atas Pada Periode Yang Dihitung 

Ct = Koefisien Batas Periode Fundamental Struktur 

Ie = Faktor Keutamaan Gempa 

Cvx = Faktor Distribusi Vertikal 

k = Eksponen Periode Struktur 

δx = Simpangan Pusat Massa Di Tingkat-X 

δy = Simpangan Pusat Massa Di Tingkat-Y 

δxe = 
Simpangan Di Tingkat-X Yang Disyaratkan Pada Pasal Ini, Yang 

Ditentukan Dengan Analisis Elastik 

δye = 
Simpangan Di Tingkat-Y Yang Disyaratkan Pada Pasal Ini, Yang 

Ditentukan Dengan Analisis Elastik 

Δx = 
Simpangan Di Tingkat-X Yang Disyaratkan Pada Pasal Ini, Yang 

Ditentukan Dengan Analisis Inelastik 

Δy = 
Simpangan Di Tingkat-Y Yang Disyaratkan Pada Pasal Ini, Yang 

Ditentukan Dengan Analisis Inelastik 
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β = 
Rasio Bentang Bersih Panjang Terhadap Bentang Bersih Pendek 

Pelat 

Ln = 
Panjang Bentang Bersih Yang Diukur Dari Muka Ke Muka 

Tumpuan 

fy = Mutu Tulangan Baja 

fc’ = Kekuatan Tekan Beton 

hn = 
Ketinggian Struktur Diatas Dasar Sampai Tingkat Tertinggi 

Struktur hi Dan hx = Tinggi Dasar Sampai Tingkat i Atau X 

ρ = Rasio As Terhadap Bd 

ρb = Rasio Tulangan Seimbang 

εt = 
Regangan Tarik Netto Dalam Lapisan Terjauh Baja Tarik 

Longitudinalpada Kekuatan Nominal 

K = Faktor Panjang Efektif Untuk Komponen Struktur Tekan 

Cc = Selimut Beton 

T = 
Pengaruh Kumulatif Suhu, Rangkak, Susut, Perbedaan 

Penurunan, Dan Beton Yang Dapat Mengimbangi Susut 

fs’ = 
Tegangan Dalam Tulangan Tekan Yang Terkena Beban 

Terfaktor 

db = Diameter Tulangan Nominal 

Mu = Momen Terfaktor Pada Penampang 

Mn = Momen Nominal Pada Penampang 

Mu1 = Momen Terfaktor Pada Penampang Tarik 

Mu2 = Momen Terfaktor Pada Penampang Tekan 

Ø = Faktor Reduksi Kekuatan 

c = Jarak Dari Serat Tekan Terjauh Ke Sumbu Netral 

d = Tinggi Efektif 

b = Lebar Penampang 

Vc = Kekuatan Geser Nominal Yang Disediakan Beton 

Vu = Gaya Geser Terfaktor 

Vs = Kekuatan Geser Nominal Yang Diberikan Penulangan Geser 

Vsmin = 
Kekuatan Geser Nominal Minimum Yang Diberikan Penulangan 

Geser 
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Ve = 
Gaya Geser Desain Untuk Kombinasi Pembebanan Termasuk 

Pengaruh Gempa 

Vn = Kekuatan Geser Nominal 

Tu = Momen Torsi Terfaktor Pada Penampang 

Tcr = Momen Retak Torsi 

Pcp = Keliling Luar Penampang Beton 

Pu = Gaya Aksial Terfaktor 

Po = Kekuatan Aksial Nominal Pada Eksentrisitas Nol 

Pnmax = Kekuatan Aksial Nominal Maksimum 

Io = Daerah Sendi Plastis 

  


